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ABSTRAK  

Tujuan pembuatan artikel ini adalah untuk menjabarkan keterkaitan antara model pembelajaran PBL dengan kemampuan 

problem solving siswa berpendekatan STEM. Metode yang dipakai dalam artikel ini adalah systematic literature review 

(SLR). systematic literature review  yang dikerjakan yaitu dengan melakukan pencarian pada berbagai sumber tertulis yang 

berasal dari  buku-buku, artikel, dan jurnal, atau dokumen-dokumen yang sesuai dengan masalah yang dikaji. Penelitian 

ini menggunakan 14 artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi yaitu dengan subjek penelitian siswa SMP - SMA, 

memenuhi sinta 1-4 dan antara tahun 2015 sampai 2023. Teknis analisis data menggunakan Tinjauan Sistematis dan 

Analisis Meta (PRISMA). Artikel tersebut dicari menggunakan database jurnal nasional dan internasional yaitu Google 

Scholar, Researchgate, Scopus serta Science Direct. Artikel ini menyimpulkan bahwasanya  kemampuan siswa SMP atau 

SMA ketika memecahkan suatu masalah meningkat setelah menerapkan model pembelajaran PBL berpendekatan STEM. 
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ABSTRACT 
The purpose of this article is to explain the relationship between the PBL learning model and students' problem solving 

abilities using a STEM approach. The method used in this article is a systematic literature review (SLR). A systematic 

literature review is carried out by searching various written sources originating from books, articles and journals, or 

documents that are relevant to the problem being studied. This research used 14 articles that met the inclusion criteria, 

namely with research subjects of middle school - high school students, meeting syntax 1-4 and between 2015 and 2023. 

These articles were searched using national and international journal databases, namely Google Scholar, Researchgate, 

Scopus and Science Direct . This article concludes that the ability of middle school or high school students when solving 

a problem increases after implementing the PBL learning model with a STEM approach. The next recommendation for 

researchers is to dig deeper into the use of the PBL model and its consequences in problem solving at a further level with 

a different approach. 
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PENDAHULUAN 

Siswa di sekolah perlu memiliki kemampuan problem solving supaya para siswa 

terbiasa dalam menghadapi suatu masalah baik dalam bidang matematika atau bidang lainya. 

(Zulfitri, 2019).  Menurut Adhar (2012) juga mengemukakan bahwasanya kemampuan 

problem solving adalah jantung dari matematika. Berdasarkan hal tersebut peserta didik 

perlu memiliki kemampuan problem solving. Akan tetapi, faktanya kemampuan problem 

solving peserta didik masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan PISA tahun 2018 

negara kita menempati posisi ke- 74 dari 79 negara serta kemampuan matematika siswa  

negara kita hanya mendapatkan skor 379 (OECD, 2019). Hal ini di perkuat dari hasil 

observasi peneliti di salah satu SMP swasta di Kota Semarang bahwasanya kemampuan 

pemecahan peserta didik masih rendah. Adapun salah satu faktor penyebab rendahnya hasil 

PISA 2018 menurut Zulfitri (2019) bahwa siswa di Indonesia masih kurang terbiasa untuk 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. Kesulitan dalam memecahkan masalah matematika 
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juga dinyatakan oleh (Sapitri et al., 2019). pada satu sisi pentingnya kemampuan problem 

solving dimiliki peserta didik, namun masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini diperkuat dengan pendapat Azis & 

Sugiman (2015) yang mengungkapkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan konseptual 

saat belajar matematika disebabkan peserta didik tersebut tidak bisa mengingat konsep yang 

di perlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Kita dapat mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan masalah adalah dengan merekognisi indikator pemecahan masalah 

(Dwianjani & Candiasa, 2018).  

Kemampuan memecahkan masalah memerlukan suatu keterampilan dan 

kemampuan khusus yang dimiliki oleh setiap siswa, yang mungkin berbeda antar siswa 

dalam memecahkan suatu masalah (Ibrahim et al., 2017). Mengacu pada pendapat peneliti 

sehingga dapat disimpulkan bahwa suatu proses untuk memperoleh pemecahan masalah 

dilakukan melalui empat tahapan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, 

menentukan masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan 

ulang terhadap penyelesaiannya (D. Zhang 2017);(Diana et al., 2020); (Santos-Trigo, 2019); 

A. Levav-Waynberg dan R. Leikin (2012). Hal ini juga diperlukan keterampilan, daya cipta, 

pemahaman, serta kemampuan untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Hadi 

& Radiyatul, 2014). 

Menurut Lestari & Yudhanegara (2017) model Problem Based Learning (PBL) 

adalah suatu model pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada suatu masalah yang 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah, serta memperoleh pengetahuan baru yang 

mengenai dengan masalah tersebut. Menurut Heryandi (2018), penerapan model PBL 

melibatkan lima langkah kegiatan pembelajaran yang meliputi orientasi siswa terhadap 

masalah, pengorganisasian siswa dalam proses belajar, bimbingan dalam penyelidikan 

individu atau kelompok, pengembangan dan presentasi hasil karya, serta analisis dan 

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah. Kelebihan model PBL menurut Rerung et al., 

(2017) antara lain: siswa didorong untuk mempunyai kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata; siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar; pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak 

ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa; terjadi aktivitas ilmiah pada siswa 

melalui kerja kelompok  siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 

Menurut Bell et al., (2018) menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

STEM merupakan pembelajaran berbagai ilmu yaitu sains, technology, engineering and 

mathematics, sehingga terciptanya ilmu baru dengan pengetahuan yang terintegrasi dengan 

disiplin ilmu lainnya menjadi suatu ilmu yang baru tidak sepotong-potong. STEM dapat 

memotivasi peserta didik untuk merancang desain, melakukan pengembangan dan 

pemanfaatan teknologi, mencerdaskan kognitif dan afektif, serta pengaplikasian 

pengetahuan, agar mengalami peningkatan ketercapaian bagi peserta didik baik secara 

akademik maupun bukan akademik (Altan et al., 2018); (Ceylan & Ozdilek, 2015) ;(Kapila 

& Iskander, 2014). Pemanfaatan model pembelajaran STEM diharapkan dapat memberikan 

solusi terhadap rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Melalui Model Pembelajaran STEM, siswa diajak untuk belajar menemukan masalah, 

merencanakan solusi, dan menyelesaikan masalahnya. Selain itu, siswa diharapkan dapat 

membuat rumus-rumus terkait teknologi dan desain matematika yang digunakan sebagai 

sarana pemecahan masalah. Pendapat peneliti menyatakan bahwa pembelajaran difokuskan 

pada alam dan masalah autentik sehingga siswa belajar melakukan refleksi terhadap proses 

pemecahan masalah. Pembelajaran STEM menjadikan peserta didik memiliki wawasan yang 
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mendalam serta dinamis dan kreatif untuk melahirkan generasi unggul ((Kencana et al., 

2020); (Rasid et al., 2020)). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode systematic literature review (SLR) yaitu metode yang digunakan dengan 

tahapan mengidentifikasi, menilai, dan menguraikan data hasil penelitian yang dapat diakses 

dan memenuhi kriteria tertentu (Septiani et al., 2022). Untuk melakukan tinjauan, digunakan 

Item Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan Sistematis dan Analisis Meta (PRISMA). Menurut 

Suherman & Vidákovich (2022) langkah-langkah yang digunakan yakni: (1) 

mengidentifikasi topik dan mencari studi yang sama; (2) menyaring dokumen untuk 

mengidentifikasi studi penting; (3) memeriksa studi kelayakan; dan (4) memasukkan 

dokumen studi analisis,sintesis,dan deskripsi . Dalam pencarian artikel dilakukan pada 

database nasional serta internasional diantaranya Google Scholar, Researchgate, Scopus, dan 

Science Direct dengan kata kunci model PBL untuk meningkatkan kemampuan problem 

solving berpendekatan STEM, sebagai kriteria inklusi. Selain itu, dengan kriteria artikel 

yang diterbitkan di jurnal internasional maupun nasional antara tahun 2015 sampai 2023 

yang memenuhi Sinta 1-4 dengan subjek siswa SMP - SMA. Peneliti berhasil 

mengumpulkan artikel sebanyak 30 literatur, kemudian dilakukan penyeleksian artikel yang 

dapat memenuhi kriteria inklusi dan tujuan penelitian, sehingga terpilih 14 artikel. Selama 

review, artikel terpilih dianalisis dengan menggunakan kata kunci yang tercatat: (1) penulis 

dan tahun publikasi, (2) judul, (3) metode penelitian yang digunakan, dan (4) temuan yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan dikelompokkan sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

Selanjutnya, langkah terakhir penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah 

didapat melalui tahapan-tahapan yang telah ditentukan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdaarkan analisis beberapa artikel, diperoleh 14 artikel yang relevan dengan 

kemampuan pemecahan masalah pada model PBL berpendekatan STEM. Berikut ini 

merupakan data jenis penelitian dan hasil penelitian yang termuat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Jenis Penelitian yang Digunakan pada Artikel Kemampuan Pemecahan Masalah pada 

model PBL berpendekatan STEM 
No Peneliti Jenis Penelitian 

1 (Faoziyah, 2021) Deskriptif 

2 (Arifin, 2020) Eksperimen semu 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

(Abdulah et al., 2022) 

(Saputri & Herman, 2022) 

( Monica et al., 2019) 

(Khoerunnisa et al., 2021) 

(Sudiansyah et al., 2022) 

(Lathiifah & Kurniasi, 2020) 

(Setiawan et al., 2021) 

(Rohmah et al., 2023) 

(Sudarsono et al., 2022) 

(Riani et al., 2022) 

(Pixyoriza et al., 2022) 

(Anggiana, 2019) 

Eksperimen 

Studi literatur 

Eksperimen  

Deskriptif 

Eksperimen 

Deskriptif kualitatif 

Eksperimen 

Pengembangan 

Eksperimen 

Pengembangan 

Pengembangan 

Kuasi Eksperimen 
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Tabel 2 Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada model PBL berpendekatan STEM 

No Peneliti Hasil temuan 

1 (Faoziyah, 2021) Implementasi menggunakan pendekatan STEM berbasis PBL 

dapat meningkatkan kemampuan problem solving matematis 

siswa kelas X-Multimedia 1 SMK Muhammadiyah Kota Tegal 

pada tahun ajaran 2019/2020. 

2 (Arifin, 2020) Pertama, terdapat perbedaan keefektifan antara STEM PBL dan 

model konvensional terhadap kemampuan problem solving 

maupun terhadap daya juang mahasiswa pendidikan guru 

sekolah dasar; kedua Model STEM PBL  lebih efektif daripada 

model konvensional terhadap kemampuan problem solving; 

ketiga Model STEM PBL  lebih efektif daripada model 

konvensional terhadap daya juang matematika mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

3 
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(Anggiana, 2019) 

Implementasi model pembelajaran PBL bernuansa STEM 

terhadap kemampuan problem solving siswa SMP adalah 

kategori tinggi, artinya model pembelajaran PBL bernuansa 

STEM ini sangat baik diterapkan di sekolah-sekolah. 

Penerapan STEM dalam pembelajaran matematika di sekolah 

cenderung bisa meningkatkan kompetensi matematika abad ke- 

21 utamanya dalam kemampuan berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah. 

Terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan keyakinan siswa di SMPN 6 

Gelumbang Sumatera Selatan. 

Pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Peningkatan kemampuan  pemecahan  masalah  matematis  

siswa  yang  pembelajarannya  dengan  pendekatan  STEM  

secara signifikan  lebih  baik  daripada  siswa  yang  

pembelajarannya  secara  konvensional.  Selain  itu,  terdapat  

pula perbedaan  kemampuan  pemecahan masalah  matematis  

siswa  berdasarkan  kategori  secara  signifikan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah 

mengerjakan lembar kerja berbasis STEM adalah sangat baik. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di MTs Ahliyah 1 Palembang. Model pembelajaran 

berbasis masalah dapat menjadi pilihan guru sebagai 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

LKPD berbasis STEM pada materi Transformasi Geometri 

sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Model pembelajaran Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) berbasis budaya lokal Bima berpengaruh 

terhadap kemampuan problem solving. 

Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

STEM pada materi barisan dan deret ini telah mampu mencapai 

tujuan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Modul digital berbasis STEM cukup berdampak dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Sehingga 

modul digital yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

bahan pembelajaran dikelas ataupun jarak jauh untuk 

mendukung pembelajaran yang berlangsung. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik 

pada kelas Eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dibandingkan dengan kelas 
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kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

berdasarkan KAM. 

 

Penerapan model PBL untuk meningkatkan kemampuan problem solving sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga bisa dijadiakn acuan oleh guru untuk 

menerapkan pada pembelajaran matematika di sekolah. Akan tetapi, referensi kajian SLR 

mengenai PBL dengan kemampuan problem solving berpendekatan STEM sangat sedikit 

bahkan bisa dikatakan masih belum ada. Adapun penelitian oleh Septiani et al., (2022) hanya 

melakuakn kajian SLR mengenai model PBL dan kemampuan problem solving. Berdasarkan 

14 artikel yang sudah di review dan diidentifikasi, semua penelitian dilakukan di Indonesia. 

Berikut ini akan dipaparkan pembahasan yang berkaitan dengan artikel yang sepadan dengan 

kemampuan problem solving pada model PBL berpendekatan STEM.  
Penelitian pertama dilakukan oleh Faoziyah (2021). Penelitian ini memiliki tujuan 

yakni mengetahui keefektikan pembelajaran dengan pendekatan STEM berbasis PBL dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X-Multimedia 1 

SMK Muhammadiyah Kota Tegal pada  materi trigonometri. Penelitian ini  memakai 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanyan penerapan pendekatan STEM berbasis PBL 

bisa meningkatkan kemampuan problem solving matematis siswa kelas X-Multimedia 1 

SMK Muhammadiyah Kota Tegal pada tahun ajaran2019/2020.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Arifin (2020). Jenis penelitian ialah eksperimen 

semu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama terdapat perbedaan keefektifan 

antara model STEM  PBL dan model konvensional terhadap kemampuan pemecahan 

masalah maupun terhadap daya juang mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar; kedua 

Model STEM PBL  lebih efektif daripada model konvensional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan daya juang mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Abdulah et al., (2022). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperiemen. Hasil penelitian menujukkan bahwa implementasi model 

pembelajaran PBL bernuansa STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 

adalah kategori tinggi, artinya model pembelajaran PBL bernuansa STEM ini sangat baik 

diterapkan di sekolah-sekolah. 

Penelitian keempat dilakukan oleh  Saputri & Herman (2022) dengan judul “Integrasi 

Stem Dalam Pembelajaran Matematika : Dampak Terhadap Kompetensi Matematika Abad 

21”. Jenis penelitian ini adalah studi literatur . Hasil penelitian menujukkan bahwa Integrasi 

STEM dalam pembelajaran matematika cenderung dapat meningkatkan kompetensi 

matematika abad 21 terutama dalam kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Monica et al., (2019). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Hasil penelitian menujukkan bahwa ada pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan keyakinan 

siswa di SMPN 6 Gelumbang Sumatera Selatan. 

Penelitian Keenam Dilakukan Oleh Khoerunnisa et al., (2021). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Hasil penelitian menujukkan bahwa pembelajaran berbasis 

STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Sudiansyah et al., (2022)  dengan judul. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

Peningkatan kemampuan  pemecahan  masalah  matematis  siswa  yang  pembelajarannya  

berpendekatan  STEM  secara signifikan  lebih  baik  daripada  siswa  yang  pembelajarannya  

secara  konvensional.  Selain  itu,  terdapat  pula perbedaan  kemampuan  pemecahan masalah  

matematis  siswa  berdasarkan  kategori  secara  signifikan. 
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Penelitian kedelapan dilakukan oleh Lathiifah & Kurniasi (2020). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian menujukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa setelah mengerjakan lembar kerja berbasis STEM 

adalah sangat baik. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Setiawan et al., (2021) dengan judul. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Hasil penelitian menujukkan bahwa Penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di MTs Ahliyah 1 Palembang. Model pembelajaran berbasis masalah dapat 

menjadi pilihan guru sebagai pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Rohmah et al., (2023). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian pengembangan atau (R&D). Hasil penelitian menujukkan bahwa  LKPD 

berbasis STEM pada materi Transformasi Geometri sangat layak digunakan sebagai bahan 

ajar. 

Penelitian kesebelas dilakukan oleh Sudarsono et al., (2022). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen. Hasil penelitian menujukkan bahwa Model pembelajaran 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis budaya lokal Bima 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian keduabelas dilakukan oleh Riani et al., (2022). Jenis penelitian ini adaah 

pengembangan atau research and development (R&D). Hasil penelitian menujukkan bahwa 

Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan STEM pada materi barisan dan 

deret ini telah mampu mencapai tujuan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

Penelitian ketigabelas dilakukan oleh Pixyoriza et al., (2022). Jenis penelitian ini 

adalah pengembangan atau research and development (R&D). Hasil penelitian menujukkan 

bahwa Modul digital berbasis STEM cukup berdampak dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Sehingga modul digital yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

bahan pembelajaran dikelas ataupun jarak jauh untuk mendukung pembelajaran yang 

berlangsung. 

Penelitian keempatbelas dilakukan oleh (Anggiana, 2019). Jenis penelitian ini adalah 

kuasi eksperimen. Hasil penelitian menujukkan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa lebih baik pada kelas Eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional berdasarkan KAM. 

Berdasarkan paparan diatas, 14 artikel yang sudah di identifikasi menunjukkan 

bahwa model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Model pembelajaran PBL STEM cocok di terapkan 

kepada peserta didik SMP maupun SMA maupun mahasiswa. Selain itu perangkat 

pembelajaran PBL STEM juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Beberapa kelebihan PBL STEM antara lain : 1) Menumbuhkan pemahaman 

tentang hubungan antara prinsip, konsep, dan keahlian suatu disiplin ilmu tertentu, 2) 

Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dan mengaktifkan imajinasi kreatif 

sertaberpikir kritis, 3) Membantu peserta didik untuk memahami dan bereksperimen dengan 

proses ilmiah, 4) Mendorong kolaborasi pemecahan masalah peserta didik. Sedangkan 

beberapa kekurangan PBL STEM antara lain : 1) Membutuhkan waktu yang lama untuk 

menyelesaikan masalah, 2) Peserta didik yang lemah dalam eksperimen dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan, 3) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif 

dalam kerja kelompok. (Izzani, 2019). 

Dari hasil penelitian di atas, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan untuk guru 
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atau peneliti lainnya khususnya dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan masalah matematik. Untuk para peneliti dapat melihat hasil temuan untuk 

memperoleh kesenjangan untuk digunakan pada penelitian yang sama dan lebih lanjut lagi.  

Sedangkan untuk para guru, dapat menggunakan hasil temuan berupa media pembelajaran 

yang mendukung pembelajaran.  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang diperoleh dari artikel ini yaitu model PBL dengan pendekatan 

STEM berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Peneliti telah melakukan tinjauan sistematis sebanyak 13 artikel yang telah memenuhi 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa dengan 

model PBL berpendekatan STEM dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa. Dalam artikel ini memiliki keterbatasan yaitu hanya 

menggunakan kemampuan pemecahan masalah saja. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti 

lain bisa menggunakan kemampuan matematis yang lainnya. 
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